BAB IV

PENUTUP

Karya tari berjudul “Gending Usang” merupakan karya yang bersumber dari
persoalan tari Gending Sriwijaya pada tahun 2017 lalu yaitu munculnya sebuah isu
pemusnahan terhadap tari Gending Sriwijaya. Pemahaman yang didapatkan hasil
dari mencermati fenomena tersebut yaitu adanya perspektif tentang tari Gending
Sriwijaya yang dinilai tidak sesuai dengan tradisi atau kebiasaan yang ada pada
masyakarat kota Palembang saat sekarang yang mayoritas masyarakatnya
menganut agama Islam. Tari Gending Sriwijaya dinilai sebagai tarian yang
bernuansakan Hindu-Buddha sesuatu yang tidak islami. Padahal, tari Gending
Sriwijaya jika dijadikan sebagai cultural icon (ikon budaya) tidak bisa direduksi
menjadi kebutuhan agama tertentu sebab kehadirannya memberikan dimensi
toleransi bagi setiap pemeluk agama, sehingga penghapusan tari Gending Sriwijaya
tidak dibenarkan dalam konteks kebudayaan. Karya ini diciptakan dengan tujuan
menumbuhkan kesadaran untuk lebih menjaga dan melestarikan kebudayaan
daerah sendiri yaitu tari Gending Sriwijaya.

Secara garis besar, karya ini merupakan bentuk respon penata ketika
mendengar pemberitaan tentang isu pemusnahan pada tari Gending Sriwijaya tahun
2017. Karya tari Gending Usang diciptakan berlandaskan rasa cemas penata akan
rasa takut kehilangan terhadap budaya daerah sendiri yaitu tari Gending Sriwijaya.
Namun, rasa cemas yang muncul diarahkan penata ke sesuatu hal yang lebih
berdampak positif yaitu dengan menuangkannya menjadi sebuah ide penciptaan

karya tari sebagai upaya penata dalam melestarikan tari Gending Sriwijaya.
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Karya tari “Gending Usang” ini pada pengadeganannya memaparkan sebuah
pandangan penata tentang resiko terburuk apabila isu pemusnahan tari Gending
Sriwijaya tahun 2017 itu benar terjadi. Penata tari memberikan ruang bagi para
penikmat untuk memposisikan diri secara tepat dalam melihat fenomena tersebut
sehingga muncul rasa kesadaran untuk berkontribusi dalam menjaga dan
melestarikan budaya tanah Sriwijaya yaitu Tari Gending Sriwijaya.

Melalui proses penelusuran terhadap fenomena isu pemusnahan tari Gending
Sriwijaya pada tahun 2017 lalu mengajarkan penata untuk menerima dan menyikapi
suatu peristiwa tidak boleh secara instan dan hanya mengandalkan satu sudut
pandang saja. Kita harus mampu menelaah suatu persoalan dengan berbagai macam
sudut pandang dengan benar-benar mengkritisi setiap persoalan yang ada. Hal
inilah yang dapat memunculkan sikap bijak dan rasional tanpa harus mengumbar
kebencian. Hal inilah yang dikatakan betapa pentingnya budaya literasi agar dapat
melahirkan insan cerdas dan berilmu.

Karya tari Gending Usang pada proses perealisasian penciptaannya
mengalami sebuah hambatan. Sebuah kejadian tidak terduga yang melanda dunia
dan membuat segala aktifitas lumpuh memberi dampak buruk terhadap jalannya
proses penciptaan karya Gending Usang. Pandemi Covid-19, sesuatu yang tidak
terduga yang terjadi pada pertengahan bulan Maret 2020 di Indonesia membuat
penata harus merelakan jalannya proses penciptaan karya ini. Setelah diputuskan
oleh pihak Jurusan Tari bahwa pementasan karya tidak diadakan, penata dengan

berat hati menerima hal tersebut. Namun, penata meyakini bahwa keputusan
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tersebut merupakan keputusan terbaik, dimana akan ada hikmah dibalik kejadian
tersebut.

Penata tari menyadari masih banyak hal yang harus dibenahi dan terus
diperbaiki, baik dari sisi proses penciptaan karya maupun proses penulisan skripsi.
Tetapi dari proses yang telah dilalui, penata mendapatkan sebuah pembelajaran
hidup tentang artinya pendewasaan diri. Penata dituntut untuk dapat memimpin dan
mengatur jalannya proses bersama pendukung karya. Tanpa disadari penata telah
diajarkan untuk dapat mengambil sikap dan keputusan secara arif dan bijaksana
dalam menjadi seorang pemimpin. Dalam proses penciptaan karya tari, seorang
penata harus memiliki sifat terbuka dalam menerima kritikan dan masukan. Hal
tersebut bermanfaat agar dapat menghasilkan karya yang jauh lebih baik dan

memuaskan serta dapat memperkaya wawasan pengetahuan dalam berkarya.
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